
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian limbah tahu cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

hijau berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. 

2. Perlakuan limbah tahu cair dengan dosis 1200 ml/10kg tanah, mampu 

memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

 

5.2 Saran 

1.  Pemberian pupuk organik limbah tahu cair pada tanaman kacang hijau setiap 

musimnya hendaknya sesuai dengan dosis yang dibutuhkan tanaman dan pada 

waktu yang tepat, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman dengan baik. 

2.  Perlu adanya penelitian lanjutan dengan penambahan dosis limbah tahu cair 

untuk mengetahui dosis yang optimal dalam pertumbuhan dan produksi 

kacang hijau. 
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